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Maksud karangan ini jalah untuk menundjukkan para pembatja, 
bahwa keindahan aJam lndonesia ini bukannja diwudjudkan oleh 
machluk-machluk hidup jang terlihat oleh mata biasa sa.dja, tetapi 
djuga oleh machluk-machluk jang sangat ketjil, jang hanja ciapat 
dilihat dengan meiiJipergunakan mikroskop sadja. Penulis tjeritera 
ini, jang sehari-had mempeladjari djasad-djasad renik untuk 
penjelidikan makanan ikan, ingin sekaH m.enundjukkan dunia 
djentik renik kepada mereka jang sam.asekali ticlak pernah mene­
ropong dengan mikroskop. Bagi mereka jang mempunjai mikros­
kop, moga-moga karangan ini dapatlah mendjadi pendorong supa­
ja mereka melihat serta mempeladjari djasad-djasad renik sekali 
lag i. 
Kali ini akan diuraikan tentang Pro t o zo a jang ·djuga disebut 
oerdie~vtjes . Djadi bta a:k.an me:mulai menero,pong ·bina:tang­
binatang dari permulaan sekali,ja'ni binat·ang-binatang jang ter­
diri hanja dari satu se! sadja. Protozoa ini, jang besarnja rata-rata 
hanja 50 à 500 !L sadja ( 1 11· = 0.001 mm.) sepandjang penrgeta­
huan sekarang, memrpunjai djenis-djenis banjak sekali, ja'ni ± 
29.000, jang rerbagi .cagi da)a;m 4 bahagia11 be;sar menurut ben­
tuk badan luarnja atau menurut sifat-sifatnja. Garnibar-gambar 
jang terteva cialam ·karangan ini menundjukkan Protozoa jang ke­
semuanja termasuk golongan janq ,paJ;ins:J sed•e:rhana, ja'ni k1asse 
Rhizopoda atau' Wortelpotiogen. Dimanakah kita ciapat mentjari­
nja dialam bebas ini? 
Kalau kita mengambil tanah sedikit dari lapisan tanah jang paling 
atas da!.am sua•tu sawah jang beberapa .hai'i sebelumnja sudah di­
badjak serta mempunjai lapisan ak pula djernih, maka pastilah ki­
ta akan menemukan matjam-matjam 'binatang seperti jang tergam­
bar pada gambar No. 1 dan No . 5. Binatang-binatang ~tu herturnt­
turut adalah djenis-djenis Arcelia dan Difflugi<a. Mereka merupa­
kan binatang-binatang jang kosmopoJi.t. 
Selandjutnja meneka ciapat ditjari djuga diantara "opgroeisel'' da­
ri tum'buh ... tum.buhan air seperti H ydrilla umpamanja; a tau dianta­
ra djaringan-djaringan jang tebal dari ganggang-ganggang 
(Algae ) pandjang, jang da:pat kita tjari di-ar]tara .tanaman-tanaman 
padi muda serta daJam kola:m-kolam. Kalau 1ki:ta mene:r'Üipong 
Difflugia jang herbentuk buah peer Hu dengan mikroskop, serta 
membiarkan mereka deng·an sabar beberapa menit, maka nampak­
Jah kepada ki.ta ada benang-benang jang berwarna abu-abu, 
keluar dal'i udjung jang paling ketjil dari binatang i'tu (ja 'ni mu­
lutnja). Setelah sa11ah ·satu dari benang-benang tadi mentjapai pan­
djang maksimurn tertentu, maka bina.tang serupa buah peer Hu 
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1 Arcelia vulgaris Ehr ( diam. 85 [1. ) 
2 Arrei/a sp. ' ( diam. 60 tJ. ) 

3 Actiuosplraeriur•r sp. (diam. 150 \1• ) 4 Lecquersia sp. ( paudja11g 90 [1. ) 

5 Difflusia sp. (parrdjans 160 IJ. ) 
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bergerak seakan-akan ditarik oleh benang-1benang tadi. Benang­
benang ini ticlak lain hanja geragih-geragi•h :protoplasma, jang be­
I<Jerdja se<bagai .,kaki-kaki", dan disebut .. :pseudopodien" . Oleh 
karena ,,<kaki•-kaki" ini selalu 'berubah-ubah bentuknja serta me­
ng'ingatkan kita kepada bentuk-bentuk jang ta' beraturan dari 
akar-akar tanaman, maka binat·ang--binatang dari goJ.ongan besar 
ini disebut : Rhizopoda. ( J unarui•: rhiza = a kar; podus = kaki) . 
Gambar-gambar No. 5 .dan 6 diambil berturut-turut dengan per­
bedaan hanja ± 10 detik sadja; disini terHhat terang sekali , bah­
wa salah satu dari pseudopodien itu mendjadi pandjang. Ojadi bi­
natang jang sebetulnja jalah terdi'r.i satu kelom:pok protoplasma. 
jang terleta1k didal<am rumah j.ang bempa buah peer ·itu. Oi.dalam 
protoplasma itu da:pat terdjadî· segala peristiwa-peristiwa (proses­
prnses) kehidupan •seper.ti misalnja: pernafasan, perkembangan haik , 
pembuangan .kotoran, pengambilan makanan , d.l.s.b. 

T •erutamla tjara penÇJ,ambilan makanannja jang sang•at menar.ik 
hati , serta mudah di·amat-amati. Apábib geragih-geragih pro­
toplasma tadi sud.ah bertemu dengan sua.tu ganggang , (Al!p-ae) 
maka jang achir ini lalu dilipll'ti geragih-geragih tadi, kem,tdian 
dimasukkan kedal<am protoplasma. Sesudah itu , geragih-gerag!h 
ditarik kembali kedala;m rumah, sambil membawa mangsa jang 
akan ditjemakan. Rumah dad Difflugia itu t.erdiJ.ii dari butir-butir 
pasir halus jang saling .dHeka.t1kan; m1aka ,dari itu, dala.m bahasa 
Belanda binatang ini disebU<t djuga: .. zand-dli<ertje". Kadang­
kadang dinding rumah tadi terdiri dari lekatan zat-zat organik, 
seperti kulit-kuli.t Diatomee atau s1·sa-sisa tanam!an. 
Didunia ini ada berpuluh-puluh matjam Difflugia. Perbedaan tia p 
maûjam tadi ·diasarkan atas penjimpangan sedik:it-sedikit tetapi 
dari rumah jang berbentuk !bU<ah peer tadi. Gambar No. 4 adalah 
g.ambar suatu Rhizopoda, jang rumahnja terdiri dari pasi<r ,d'juga, 
tetapi, herbentuk seperti sarang burung; ini adalah suatu matjam 
dari djenis (genus) Lecquersia, jang ticlak begitu banjak .terdapat 
sepert<i Difflugia. 
Bukti :jang terang mengenai· penelanan mangsa oleh Rhizopoda 
itu ditundju•kkan njata sekali pada g1ambar No. 1. lni adalah gambar 
sebuah A<rcel/a vulgaris Ehr. , ·dilihat dar:i sisi perut, dimana terda­
pat mulutnja. Binatang kosmopolilt ini mem:punjai ku<li.t bening, 
herwama kun~ng, herbentuk seperti katja arlodji dan terdiri dari 
zat chitine jang sukar sekali dHjernakan. Binatang .ini dialam ba­
hasa Belanda diseibut djuga : .. horloge --- glas --- diertje". Binatang 
ka:tja arlodji ini tdaih menelan dj.ar.ingan-djarinÇJan ga nggang 
(Algae) biru jang pandjang (± 5 X garis tengah binatang itu 
sendiri). Tlentunja, waktu menelan ganggang pandjang i•tu', 1a 
mempunjai tjara jang tertentu, sebab kal:au ti.dJak beg·-ïtu, gang·gang 
itu ticlak akan tergulung dengan baiknja. Peristiwa ini bukannja 
suatu ·hal jang kebetU'lan sadja, sebab pengarang telah melihat 
bebera:pa kaJ:i seekor Arcella mempunjai ganggang pandjang jang 
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tergulung dengan rapmJa didalam rumahnja. Kadang-kadang 
ganggang jang di>telan ~tu masih hidup didalam rumah Arcelia 
tadi, sebab kita dapat meHhat ·ger.akan-gerakan jang chusus dari 
ganggang tadi. Selandjutnja, Arcella ini menelan djuga suatu 
Diatomare dan su•atu Desmidiacae. Ojuga Arcelia mempunjai bebe­
rap:a puluh matjam, berdasarkan atas besarnja serta penJimpangan­
penJllm!PangannJa sedikit dari bentuk ctasar. OiHhat dengan m llk­
roskop mereka :berupa kepingan-kepingan :bening jang berwarna 
kunmg, aengan s~ouah Juba.ng ketjiJ paa.a ·s1si pe·rutnJ.a. 
Gambarr No. 2 menundjukkan sua.lu R•hiz.cpod.a jang termasuk go!o­
ngan •Arcella, jang sisi punggungnja terdiri dari , permukaan­
permukaan ketjtil jang salïng berg·andengan, seaka.n..,akan seperti 
facet- facet dari serbu;ah intan. Kita dja.nganla.h mengira, bahwa 
semua bentuk d1a11i. Rhizopoda Indonesia itu sudah dikenal na.ma­
nja; masih banjak sekalir bentuk-bentuk baru, jang belurn pernah 
digarmbar atau ditjreriterakan da1am, buku-hu•ku peladjaran kita 
dewasa ini, (misalnja bentuk Arcelia seperti jang tergambar pada 
g.am'bar No. 2). KaJlau tki:ra menemuk.an -ben tuk baru begitu, kirta 
harus mengi·rimkannja kepda para achJ.i dilu.ar negeri, supaja b:na­
tang itu d idetermineer. 

Gambar No. 3 menudjll'kkan suatu bentuk Rhizopodra jang Jrain sekali 
dari pada jang } ain, ,ja'ni: suatu matjam dari Actinosphaerium, 
jang rmempunj.ai dind,ing se! jang >terdüi dar:i selaput tipis, jang 
dapat diregangkan. Pada binatang ini, geragih-geragjh protoplas­
manja mengali<r keluar mdalu;i. .duci-duri jang terbu.at dari 
protoplasma djuga, jang letaknja serperrti 1etak djari-djari lingkaran 
(radiair) , ja 'ni jang diserbut : axopodien. 
Ada djuga bentuk-bentuk jang merupakan parasit bagi manusia; 
misalnja J:in,tamoeba his,toiytirca Schaud, jang menjebabkaa prenjakit 
amoeba .dysentr i jang terkenal itu. A:moena-amoeoa Hu merupakan 
bentuk-ibentuk jang paJing sederhana dari Rhizopod'a, oleh karena 
mereka >ttdak mempunjai rumah samarsekaH. Mereka banjak sekali 
terciapat dirperairan jang mengandung zat-zat organik. Binatang 
irtu terdiri dari segumpal protoplasma, jang settiap waktu , sa mbil 
berdjalan, selalu !berubah bentuknja. 
Saj.ang sekali, sampai sekarang ,pengarang belurn pernah menda­
pat kesempatan memotrek bentuk .amoe~ba jang paling sooerhana 
itu; dengan methyleen-birauw kita ciapat mem.buat mntri dari bina­
tang itu rmendjadi! terang, dengan ticlak sampai mematikan bina-
tangnja. ; 1 ' 

Ojadi Protozoolog'ie ~tu adanja baru setelah ada mikroskop sadja, 
dan .ke<betuJ.an sadja seorang ,·Belanda, A n ton i e van 
Leeuwen h ·oe k-lah jang ·dialram tahun 1674 melihat serta 
mempeladjari Protozoa untuk pertama kalinja. Tertapi sam\Pai 
sekarang A n t o n 'i ·e v a n L •e e u wen h oe lk mrasih diakui 
sebágai .. ajah" dari ilmu Protozoologie. 
Sebagai tambahan, perlu diterang:kan pula, bahwa Protozoa itu 
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djuga terdapat dilaut, dan memeqang peranan j·ang lebih penting 
lag•i daripada .,coHeg.a~coHeg,anja" diair tawar, teruta:ma dalam se~ 
rliarah kulit bumi ·dan .dal,am sedjarah kehidupan 1bina•tanq didunia. 
Tjontohnj·a jalah : bangsa~bangsa Rlhizopoda seperti : Radiolarie, 
dan Foraminifera, j.ang >ber.turut~turut mempunjai rangka ... rangka 
dari kersik dan za:t kapu1r. Merek.a hidllip dilau.t s ~bag.ai ,olan1kton; 
dan kaJ.au mereka mati, rangka~ranqka mereka mrelaj.ang kebawah, 
kedasar laut. Dasar samudera jang 'b~rdjuta~djuta kilometer 
oerseg'Ï luasnja, t:ertutup ol~hnja. 
Tetapi diasar J.aut jang dalam, hanja dapat tertutup oleh rangka~ 
ranÇIIka Radialaria sadja. oleh karena 1kersik tadi tidak darpat dihan~ 
tjurkan ol'elh za•t kimia j.an:q manaoun dalam J:aut. sedana1kan rans:~ka~ 
rangka zat kapur dani Foraminifera dihantjurkan oleh asam~asam 
dengan pelan~peian , tetapi sungauh~•sunqguh , sebelum mereka 
djatuh didasar laut janÇJ dalam. Kalau dasar laut janÇJ tertutup 
oleh rangrka-<ranqka demiban :t'adi naik •keatas . muntjul diatas :per~ 
mukaan lau•t, maka mereka merllloak.an analk huht atau pegun:una·an. 
Peau1nunqan kapur jançr dapa•t 1kita lihat di·te,pi' dj.alan antara Tji~ 
andjur d!an B.andunçr (cLiantaranja jalah Gunung Masig'Ït}. me~ 
ngandung banjak sekali Foraminifera jang masih g"ampang dike~ 
na! ; suatu bukbi, bahwa pegunung•an ini dulu .-~dulunja adalah dasar 
Jaut . dan •para palaeontoloog (ahli sedjarah mengenai tumibuh~ 
tumibuhan ·dan chewan) >tent u dapa1t mentjeri,teDakan •kepada para 
pcmbatja . berapa dj·uba talhunkah umur bukit sematjam itu, deng;an 
melihat adanja bangkai-1bançr1kai dalam batu: dari Foraminifera 1tadi. 
Hampir semua 1pegunungan kapur ditanah Dj.awa ini, dulu~dul'unja 
adalah dasa>r Iatvt. 
Achirnia. diliha.t dari sudut evolusi, Protozoa .itupun menari:k ha·ti 
pula. Kal•au hta mau pertjaja kepada theori evolus,i (sajang sekali 
hanja para ahli i'Lmu hajat sadja jançr pertjaja hetu!..Jbetul kepada 
theoTi ini). 1mJaka semu'a macihluk~machluk hiduiP jang sudah .tinÇJoi 
bing'katannja, t·ermasuk duga manusia, tentunja mempunja:j nènèk 
mojang jang •terdiri daTi 'machluk~machluk bersd satu. 
Jang pasti jalah bahwa 'IIlléllnusia itu sendiri muJ.a~mula . sebelum 
dan selama mengalami tinçrkatan~·tingkatan perkemhançrannja 
(ontwikkelings.stadia). djuga berupa machluk jang bersèl satu . 
meskipun hanj.a untuk beberapa djam sadja. ja ni pada saat se! 
tdu1r ( sebesar 300 11·) dihamilrkan , •tetapi masih helium memibagi~ 
bag'i diri mendjadi· beberapa se!. 

Summary. 

ON UNICELLULAR MICRO-ORGANISMS 

The attention of the Deader is called for some representatives 
of .the Rhizopoda , a gi,oup of undcellular micro~organisms. The 
cosmopoliJtic genera Arcella and Difflugia .ane brief!y discussed, 
and shown in the microphotographs attached. "Jlhe way Arcelia 
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swallows its prey and the locomotion of Dilflugia are descrihed. 
As many Indones•ian P rotozoa are yet insufficilently known , a vast 
field f.or study lies fallow. The importance of ma·rine Protozoa 
such as RadJola11ia and Foraminifera is emphasized becau-se so 
many fo.ssils of these animals are encounteDed in Indones.ian lime~ 
soone ·rocks. From ·a theoretica! :point of vi~w the P rotozoa are a 
fascinating ·Subjec-t for the student of evolution *). 

UIT DE AFDELINGEN 

BOGOR 

Het j•aarverslag g-eeft een beeld van sterke activ.iteilt vooral in de tweede 
ihelft van 1952. Van de bestuursleden, die op 1 Jan. zitting hadden was 
aan het eind van het jaar aUeen Voo11zitte·r Vaas nog in functie . De door 
verlof, vertrek en overplaatsing- openg-e'Vallen funtt:ies zijn nu ibezet door 
Mej. M.H. Heijer, penningmeester :t:~ la INIRO, Bogor; Dr L. Harmsen, 
Se•cr., en de heren P . Tidema:n en Soekarjo als leden. Het aantal leden 
steeg van 130 tot ruim 200. Er werden 9 bijenkomsten g ·ehouden en vijf 
excursies gemruakt. De excursie naar de IOnde rneming Tjia nten-Sa!a;k werd 
herhruald op 12 Oct. met a ls leiders Ir Th. Dames en Drs J . van Borssum 
Waalkes. Op 22 Oot. sprak Prof. Dr Ir G. Terra over landbouw en Eth­
nologie in Indonesië. Op 11 Nov. voerde Dr L .K. Wiersum het woord over 
"·Enige bijzonderheden over Hevea-bomen", welke lezing werd gevolgd 
door een riMdgang in de cultuurtuin va n h et Centrale Pvoefstation. Prof. 
Dr Ir P. Schoor! sprak op 27 Nov. over het conse•rveren van biolo.gisoh 
mate>riaal in plastic. Het jaar werd besloten met een lezing met films 
door Ir H . Unger over •het onderwerp: "Er·osie''. 
In 1953 ~al onder leiding van de Heer P . Spoek, leraar aan de H .B .S. te 
Bogor, ·een adspirantengroep worden gevormd. 
Het is hier de pl>a;ats de dank van het besbuur tot uiting- te b r engen aan 
allen, die in h et afgelopen jaar hebben m edegelWerkt tot de succesvolle 
afwikkeling van lezingen, •ercursie's e.d. Echter.. nog is ons doel niet 
•bereikt; immers nog steeds is de belangstelling voor hetgeen zich in de 
natuur ·aJfspeelt beperkt tot een te kleine groep. Verheugend is de belang­
stelling onder stude~enden, verheugend is het dat ook straks de school­
jeugd meedoet, maar toch dient door voortdurende voorlichting op de 
door de verenigÎ.!I11g voorgestane wijze, •belanstelling in nog ibreder kring 
gewekt te worden. 
Langs deze w eg wil het Bestuur gaarne zijn dank ·betuig en aan de afgetre­
den P enningmeester Drs F .J. Bruggeman voor de wijze waarop hij zijn 
taak heeft vervuld en het w enst hem tijdens zijn verLof het beste toe. 
(waa·rbij het Hoofdbestuur zich gaarne .aansluit). 

* ) Personal opinion of the author. 
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